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SUMMARY 
 

 

WIDIAWATI. Application of Compost Briquette and Bulk on Nitrogen Content 
of Soil and Plant, and The Growth of Brown Rice Yield in Lowland Swamp 
(Supervised by SITI MASREAH BERNAS and SATRIA JAYA PRIATNA). 
 

The exploting of Senduduk and Krinyuh plants as a source of compost as 
an organic matter to increased nutrient content in lowland swamp for giving 
influenced on the growth and development of brown rice. This research aims to 
understand the report of  influence compost briquette and crumbs on nitrogen 
content of soil and plant and growth of brown rice yield. This Research was 
conducted in the lowland swamp of Faculty of Agriculture, Sriwijaya University 
starting from September 2016 until February 2017. The methods was used in 
research a Group Complete Random Design with factors treatment of the form of 
compost namely D0K1 doses 0 tons ha-1 compost briquette, D1K1 doses 15 tons of 
ha-1 (270 g 4 plants-1) compost briquette, D0K2 doses 0 tons ha-1 compost crumb, 
D1K2 doses 15 tons of ha-1 (11.340 g plots-1) compost crumb. From the design 
obtained 16 plots treatment. Every plots of 3m x 3m on a growing legowo 2:1 
with spacing 20 cm x 15 cm x 30 cm. Every plots treatment there are 168 plants 
and for example the plant as observation of 6 plants . The result showed the 
compost briquette and crumb influential not real on for height of rice, maximum 
and productive tillers number of rice. But in quantitative data the dose of 15 tons 
ha-1 compost briquettes was higher than doses with compost crumb. The provision 
of a dose of 15 tons ha-1 compost briquette get something out of it with an average 
highest levels of land N-total 1,75%, level of nitrogen plants worth 1,05%, and 
absorption nitrogen 7,78 g clump-1. Although the giving of compost briquette and 
crumb didn’t affect toward of soil nitrogen content but able increased soil nitrogen 
content of 1,35% and 0,95% . 
 
Keywords: Compost, Brown Rice, Lowland Swamp , Nitrogen. 
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RINGKASAN 

 

WIDIAWATI. Aplikasi Kompos Briket dan Curah Terhadap N Tanah dan 
Tanaman Serta Pertumbuhan Padi Beras Merah di Lahan Sawah Lebak. 
(Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan SATRIA JAYA PRIATNA).  

 
Pemanfaatan tumbuhan senduduk dan krinyuh yang dijadikan sumber 

kompos sebagai bahan organik dan menyumbang unsur hara di lahan sawah lebak 
bukaan baru terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi beras merah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos briket dan 
curah terhadap kadar N tanah dan tanaman serta pertumbuhan tanaman padi beras 
merah. Penelitian dilaksanakan di lahan rawa lebak milik Fakultas Pertanian 
Universitas Sriwijaya mulai dari September 2016 sampai Februari 2017. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode RAK dengan perlakuan berupa 
D0K1  dosis 0 ton ha-1 kompos briket, D1K1 dosis 15 ton ha-1 (270 g 4 tanaman-1) 
kompos briket, D0K2 dosis 0 ton ha-1 kompos curah, D1K2 dosis 15 ton ha-1 
(11.340 g petak-1) kompos curah.  

Dari hasil rancangan didapatkan 16 petak perlakuan. Tiap petak berukuran 
3m x 3m dengan sistem tanam jajar legowo 2:1 jarak tanam dalam baris 20 cm, 
antar baris 15 cm dan jarak baris kosong 30 cm. Setiap petak perlakuan terdapat 
168 tanaman dan untuk contoh tanaman sebagai pengamatan sebanyak 6 tanaman. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian kompos briket dan curah 
berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan tanaman berupa tinggi tanaman, 
jumlah anakan, anakan produktif dan anakan maksimum. Namun, secara data 
kuantitatif pemberian dosis 15 ton ha-1 kompos briket cenderung lebih tinggi di 
banding dengan perlakuan pemberian dosis 15 ton ha-1 kompos curah. Pemberian 
dosis 15 ton ha-1 kompos briket memperoleh hasil tertinggi dengan rata-rata kadar 
N-total tanah 1,75%, kadar nitrogen tanaman senilai 1,05%, dan serapan nitrogen 
7,78 g rumpun-1. Meskipun pemberian kompos briket dan curah berpengaruh tidak 
nyata terhadap kadar nitrogen tanah tetapi mampu meningkatkan nitrogen tanah 
sebesar 1,35% dan 0,95%.  
 
Kata Kunci : Kompos, Padi Beras Merah, Sawah Lebak, Nitrogen 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa lebak adalah lahan yang pada periode tertentu tergenang air 

akibat pengaruh air hujan, baik yang turun setempat maupun di daerah sekitarnya. 

Pada musim kemarau lahan rawa lebak dapat ditanami padi, palawija dan sayur-

sayuran. Lahan rawa lebak di Indonesia sekitar 13,28 juta ha. Sedangkan lahan 

rawa lebak yang dimanfaatkan menjadi sawah dari tahun 2006 sekitar 351 ribu ha 

rawa lebak yang baru dimanfaatkan sebagai lahan sawah (Haryono et al., 2012).  

Pencetakan lahan sawah bukaan baru ditujukan untuk meningkatkan luas 

panen dan produksi padi. Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah 

penghasil beras di Indonesia. Produktivitas padi di Sumatera Selatan juga 

didukung oleh pemanfaatan lahan rawa lebak. Kendala dalam pengelolaan lahan 

sawah lebak adalah tata air yang belum terkendali, kesuburan yang rendah, 

kemasaman tanah, keracunan dan defisiensi hara, kandungan Al dan Fe yang 

tinggi serta tanah yang mengandung bahan sulfida (pirit).  

Kondisi lahan rawa lebak dengan berbagai kendala menyebabkan produksi 

padi dilahan rawa lebak tergolong rendah seperti di Sumatera Selatan hanya 

mencapai 2,7 ton ha-1 (Djafar, 2013). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah rendahnya produksi tanaman padi di lahan lebak dengan 

mencukupi kebutuhan haranya berupa penambahan bahan organik, dengan 

pemberian pupuk kompos dalam bentuk kompos briket dan curah. Kompos briket 

adalah pupuk kompos yang dibentuk sesuai ukuran dan kebutuhan dengan 

penambahan bahan perekat berupa tepung kanji atau tepung ketan. Sedangkan 

kompos curah adalah pupuk kompos dalam bentuk remah tanpa adanya 

pembentukan yang langsung diberikan ke tanah ataupun tanaman. Pupuk kompos 

yang digunakan sebagai pupuk kompos briket dan curah dalam penelitian ini 

berasal dari campuran tumbuhan senduduk dan tumbuhan krinyuh. Jika dilihat 

disekitar lahan rawa lebak banyak terdapat tanaman yang dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber pupuk kompos diantaranya tumbuhan senduduk (Melastoma 
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malabathricum L.) dan tumbuhan krinyuh (Chromolaena odorata L.) yang banyak 

tumbuh disekitar lahan rawa lebak. Belum dimanfaatkannya keberadaan 

tumbuhan tersebut dapat menjadi alternatif sebagai sumber hara. Senduduk 

(Melastoma malabathricum L.) memiliki kandungan kimia berupa polifenol, 

tanin, saponin dan flavonoid yang dapat menjadi antibakteri, zat pengatur tumbuh, 

dan pengatur proses fotosintesis. Sedangkan krinyuh (Chromolaena odorata L.) 

atau rumput merdeka merupakan gulma yang cukup berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik karena produksi biomassanya tinggi. 

Biomassa krinyuh mempunyai kandungan hara yang cukup tinggi (2,65% N, 

0,53% P dan 1,9% K) sehingga biomassa gulma rumput krinyuh ini merupakan 

sumber bahan organik yang potensial (Suntoro, 2011).  

Tanah yang memiliki kandungan bahan organik yang tinggi dapat 

meningkatkan perkembangan mikroba dan menyumbangkan unsur hara N dan P 

sehingga tersedia bagi tanaman. Bahan organik yang diberikan dalam bentuk 

pupuk jika ditambahkan ke dalam tanah dapat meningkatkan kandungan nitrogen 

dalam tanah karena di dalamnya terdapat unsur hara yang kompleks. Unsur hara 

nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro esensial yang penting dibutuhkan 

oleh tanaman selama masa pertumbuhannya. Ketersediaan N didalam tanah 

umumnya tidak tercukupi karena adanya kehilangan unsur hara.  

Padi beras merah yang digunakan adalah menggunakan varietas inpari 24. 

Upaya peningkatan produksi tanaman pangan terutama padi beras merah 

dihadapkan pada kendala dan masalah seperti kekeringan dan banjir. Dalam 

penelitian ini sistem penanaman padi yang digunakan dengan sistem penanaman 

jajar legowo 2:1. Keuntungan dari sistem tanam jajar legowo adalah menjadikan 

semua tanaman atau lebih banyak tanaman menjadi tanaman pinggir. Tanaman 

pinggir akan memperoleh sinar matahari yang lebih banyak dan sirkulasi udara 

yang lebih baik, unsur hara yang lebih merata, serta mempermudah pemeliharaan 

tanaman. Hasil penelitian Hatta (2011) menunjukkan bahwa sistem tanam legowo 

2:1 memberikan hasil lebih tinggi di banding sistem tanam segi empat. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pemberian kompos briket dengan dosis 15 

ton ha-1 dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman padi beras merah. 

Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan penelitian lanjut terkait aplikasi 
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kompos briket dan curah terhadap N tanah dan tanaman serta pertumbuhan padi 

beras merah di lahan sawah lebak. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian kompos briket dan kompos curah terhadap 

kadar N tanah dan tanaman.  

2. Mengetahui pengaruh pemberian kompos briket dan kompos curah terhadap 

pertumbuhan tanaman padi beras merah. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas serta memberikan informasi 

mengenai potensi pemberian pupuk kompos briket dan curah yang berasal dari 

campuran tumbuhan senduduk dan krinyuh dalam meningkatkan kadar hara N di 

dalam tanah dan tanaman padi beras merah di lahan sawah lebak. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

1. Diduga pemberian pupuk kompos briket untuk empat tanaman dengan dosis 15 

ton ha-1 (270 g-1 4 tanaman) berpengaruh nyata terhadap kadar N tanah, N 

tanaman, Serapan N tanaman, jumlah anakan maksimum dan jumlah anakan 

produktif  jika dibandingkan dengan kompos curah.  

2. Diduga pemberian pupuk kompos briket berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman padi beras merah.  
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